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rienyelesaikan tugas skripsi ini.
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”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaky adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat. dan Allaj melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamudapat mengambil pelajaran”.
(Q.S. An-Nahl: 90)
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ABSTRAK

Milkhi, Muhammad Rojib. 2015. Respon Siswa T erhadap Metode Punishment Dan
Reward Kelas VIII MTsSS Proto. Jurusan Tarbiyah Prodi S1 PAI Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Abdul Khobir, M.Ag.

1 Belajar di MTsSS Proto memerlukan disiplin yang tinggi. Salah satunya
adalah dengan menerapan metode punishment dan reward. Punismant dan reward

berbuat baik. Meskipun metode ini bukan metode yang terbaik, karena metode inj
sebaiknya dijadikan metode perantara saja, namun jika diterapkan secara efektif, akan
membuahkan hasil yang baik.

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam skrispi ini
adalah bagaimana proses belajar mengajar siswa MTsSS Proto Kedungwuni
Pekalongan, bagaimana Peneraan metode punisment dan reward di MTsSS Proto
Kedungwuni Pekalongan, dan bagaimana respon siswa MTsSS Proto Kedungwuni
Pe#kalongan terhadap Penerapan metode punishment dan reward diMTsSS Proto

Dalam mengumpulkan data digunakan teknik observasi, dokumentasi, dan angket.
Untuk menganalisis data yang berupa kata-kata digunakan analisis kuantitatif
Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk data yang berupa angka-angka
dengan teknik analisis Distribusi Relatif dengan rumus:

f
:N X 100%

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses belajar mengajar siswa
dilaksanakan sesuai dengan kurikulum, ketentuan dan kebijakan yang ditetapkan oleh
sekolah. penerapan metode punishment dan reward terhadap siswa MTsSS Proto
Kedungwuni Pekalongan dalam kategori baik dengan prosentase 65%, dan respon
siswa terhadap penerapan metode punishment dan reward siswa MTsSS Proto
Kedungwuni Pekalongan dalam kategori baik (respon positif) dengan prosentase
05%. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima, bahwa ada respon
positif dari penerapan metode punishment dan reward.
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Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah

melimpahkan rahmat dan taufik-Nya kepada kita, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Penyusunan skripsi ini bukanlah semata-mata hasi] kemampuan penulis

sendiri, melainkan atas bantuan, dorongan, dan bimbingan serta arahan darj

berbagai pihak. Untuk itu penulis tidak lupa menyampaikan terima kasih atas

keikhlasan dan waktunya dalam membantu penulis menyelesaikan skripsi 1ini.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Bapak Dr. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Ketua STAIN Pekalongan
yang telah memberikan berbagai  kebijaksanaan guna mempermudah
mahasiswa selama menjalankan studi di STAIN Pekalongan.

Bapak Dr. M. Sugeng Sholehudin, M.Ag. Selaku Ketua Jurusan Tarbiyah
STAIN  Pekalongan yang telah bersedia membantu, melayani, dan
mempermudah mahasiswa, terutama saat pengajuan skripsi sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak Abdul Khobir, M.Ag. Selaku dosen pembimbing skripsi, yang dengan
ikhlas meluangkan waktu dan pikirannya dalam memberikan bimbingan dan
arahan selama pembuatan skripsi ini.

Bapak Wamugi, M.Ag., selaku dosen wali studi yang senantiasa memberi
nasihat dan motivasi.

Ibu Dr. Shinta Dewi Rismawati, M.H., selaku kepala perpustakaan STAIN
Pekalongan dan segenap staf perpustakaan STAIN Pekalongan yang telah
bersedia melayani dan menyediakan berbagai buku referens; yang sangat
membantu mahasiswa dalam proses pembuatan skripsi.

Bapak Agus Thoha Ma’sun, S.H.I, selaku Kepala Sekolah di MTsSS Proto
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yang telah membanty dan memberi izin

kepada penulis untuk mengadakan penelitian.




7. Segenap civitas akademik STAIN Pekalongan, yang telah memberi pelayanan
dengan baik kepada mahasiswa dalam berbagai hal sehingga mempermudah
mahasiswa selama menjalankan studi di STAIN Pekalongan.

8. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu penulis dalam memperlancar proses pembuatan skripsi.

Penulis hanya bisa mengucapkan  jazakumullah akhsanal  jazg’
wajazakumullah khoiron katsiron. Semoga Allah senantiasa membalas amal
baiknya dengan balasan yang pantas di sisi Allah. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh
l‘farena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat konstruktif
dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin,

Wabillahi Taufik Walhidayah

Wassalamu’alailaum Wr. Wh.

Pekalongan, 25 September 2015

Penulis

M ROJIB MILKHI
NIM. 2021 211 136




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL oot 1
HALAMAN PERNYATAAN..ccocvetvemeesesess oo 11
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ........ooooooeommmmicooooo 111
HALAMAN PENGESAHAN ...occoovvm v
AALAMAN PERSEMBAHAN ... v
HALAMAN MOTO ..ocvvvtovmessnsesemsmsomessssssnms oo Vi
HALAMAN ABSTRAK ..ot Vi
KATA PENGANTAR vt ix
DAFTAR ISL. ottt xi
DAFTAR TABB . cceossssinses o emesiessiss e e e e X111
BABI + PENDAHULUAN......ccovommmrceveemmoo 1
A. Latar Belakang Masalah............c .. 1
B. RumusanMasalah.......coooccooooooo 3
C. Tujuan Penelitian......ccooreeveereerr 5
D. Kegunaan Penelitian............ooooee 6
E. Tinjauan Pustaka.......ccccooocoor 6
F. Metode Penelitian.........ooooooooooooeoor 9
G. Sistematika Penulisan SKIPSI. oo 14
BAB II : RESPON SISWA TERHADAP METODE PUNISHMENT 15
DAN REWARD..ccvovvvveeeeeveemmsmnseeeeneeeeeeeemeoeos oo
A. Metode Punishment atau Hukuman.......................... 15
1. Pengertian Punishment atau Hukuman.................... 15
2. KonsepMetode Punishment atau Hukuman............. 18
3. Prinsip-prinsip Pemberian  Punishment  atau
Hukuman...........cco i 20
4. Tujuan Metode Punishmentatau Hukuman.............. 22
B. Metode Reward atau Ganjaran...............ccoooo. 24
1. Pengertian Reward atau Ganjaran........................... 24
2. Konsep Reward atau Ganjan..............cocoooe 26
3. Prinsip-prinsip Pemberian Reward atau Ganjaran.... 26
4. Tujuan Pemberian Reward atau Ganjaran................. 29
C. Akibat Penerapan Metode Punishment dan Reward...... 29
I. Metode Punishmentatau Hukuman........... 29

X1




2. Metode Reward atau Ganjaran

BAB III RESPON SISWA TERHADAP METODE PUNISHMENT
DAN REWARDDI MTs SALAFIYAH SYAFI'IYAH
PROTO KEDUNGWUNI PEKALONGAN. ...
A. Gambaran Umum MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan...................~.
1. Sejarah Berdirinya.............ccoovoe
2. Letak Geografis......ccooooomvvvrvcceoee
3. Visidan MiSi......coooeeevenornriooeo
4. Keadaan Guru, Tenaga Kependidikan dan
SISWa. v
5. Keadaan Sarana dan Prasarana ...
B. Penerapan Metode Punishment dan Reward di MTs
Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Pekalongan.....
C. Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Punishment
dan Reward di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan........c.coooovoon
BAB IV ANALISIS RESPONSISWA TERHADAP METODE
PUNISHMENT DAN REWARD DI MTsSS PROTO
KEDUNGWUNI PEKALONGAN...............
A. Analisis Respon Siswa Terhadap Metode Punishment
dan Reward di MTsSS Proto Kedungwuni Pekalongan
B. Respon  Siswa Terhadap  Penerapan  Metode
Punishment dan Reward di MTs SS Proto....cccvveeen...
BABV PENUTUP.....ooooooiiceseeeiceoeoo
A Kesimpulan............ooococcoeeee
B Saran....ooo T
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

X1

34

34

34

37
37

37
42

43

44

46




Tabel

I

I

v

VI

VI

VIII

DAFTAR TABEL

Keadaan Guru MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
PeKAlONGAN. .o
Keadaan Tenaga kependidikan MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan................... S S
Keadaan Siswa MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni
Pekalongan Tahun Ajaran 2014/2015....coooooe
Keadaan Sarana dan prasarana MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni Pekalongan...........ccccoeeenl T
Data hasil penerapan metode punishment dan reward di MTs
SS Proto Kedungwuni Pekalongan...........
Data hasil respon metode punishment dan reward di MTs SS
proto kedungwuni pekalongan..........ooooooee
Analisis Respon Siswa Terhadap Metode Punishment dan
Reward di MTsSS Proto Kedungwuni Pekalongan..................

Respon Siswa Terhadap Penerapan Metode Punishment dan
Reward di MTs SS Proto

X111

38

41

42

42

43

44

46




A. LatarvBelakang Masalah

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif mndividu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup
manusia tidak lain adalah hasi] belajar. Belajar bukan sekedar pengalaman.
Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu hasil, karena itu belajar
berlangsung secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai tujuan. !

Untuk mencapai tujuan.tersebut, diperlukan adanya motivasi yang ada
pada dirinya.Ada tidaknya atau kuat tidaknya motivasi dalam diri seseorang
dapat diinterpretasikan darj tingkah laku orang tersebut.

Punishment dan reward dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
memberi dorongan (motivasi) agar mau berbuat baik. Meskipun metode inj
bukan metode yang terbaik, karena metode inisebaiknya dijadikan metode
perantara saja, namun jika diterapkan secara efekif, akan membuahkan hasi]
yang baik.’ Dengan reward. siswa akan bermotivasi untuk melakukan

kebaikan, dan dengan hukuman siswa akan berhati-hati agar tidak terjerumus

pada keburukan.

I Wasty Sumanto. Psikologi Pendidilan, (Jakarta - Rineka Cipta, 1998). h.104.
? Irawati Istadi. Agar Hadiah dan Hukuman Efekiif, (Bekasi - Pustaka Intj, 2005), h.3-5




o

Prinsip  Punishment dan reward merupakan salah saty prinsip
pendidikan yang fundamental, yang diletakkan oleh agama islam dalam posisi
penting. Seandainya tidak ada prinsip ini tentu tidak ada bedanya antara orang
yang berbuat baik denga orang yang berbuat buruk. Hal inj dinyatakan dalam
surat Al Mu’min ayat 58, yang artinya “ dan tidaklah sama orang yang buta
dengan orang orang yang melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang
beriman serta mengerjakan amal saleh dengan orang-orang yang durhaka.
Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran”.’

Menyelenggarakan pengajaran Al Qur’an dan ilmu-ilmy agama islam
yang kegiatan belajar mengajarnya diselenggarakan secara klasikal. Metode
yang digunakan antara lain hafalan, ceramah, diskusi, dan juga menerapkan
pemberian ganjaran (hadiah, pujian) dan sanksi (hukuman) untuk motivasi
belajar siswa, |

Dalam menerapkan metode Punishment dan reward, sebetulnya
pendidik berusaha untuk menumbuhkan motivasi intrinsik pada diri siswa,
manakala sudah nampak hasi] munculnya motivasi intrinsik pada diri siswa,
metode pemberian hadiah dan hukuman bisa diakhiri.*

Oleh sebab itu, pemberian metode Punishment dan reward harus
sudah direncanakan target masa berakhimya.’ Sebab ity pula, perlu dicari
prinsip yang tepat dalam memberikan Punishment dan reward  dalam

pendidikan yang dapat menjadikan siswa termotivasi dalam belajar.

}

" QS. Al Mu'min : 58.
fI]"a\vali istadi, op.cit, h. 5.
“Ibid, h.5.




Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang : Respon Siswa Terhadap Metode Punishment dan Reward Kelas

VIII MTsSS Proto Kedungwuni Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalahnya
sebagai berikut :
l. Bagaimana benerapan metode Punishment dan reward di MTsSS Proto
2. Bagaimana respon siswa terhadap benerapan metode Punishment dan
reward di MTsSS Proto

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman maupun salah pengertian dalam
memahami skripsi ini, terlebih dahulu penulis jelaskan pengertian dan maksud
Judul skripsi inj :

I. Respon
Respon adalah tanggapan dari kegiatan psikis yang meliputi
presepsi, pemahaman, dan motivasi seseorang  dalam  memberikan
permyataan sikapnya terhadap suatu persoalan.®

2. Penerapan

Secara etimologi Penerapan artinya cara pembuatan atau proses.’
Sedangkan dalam kamus bahasa inggris penerapan berasal dari katg

— , L8
application yang artinya pemakaian.

e

"WJS. Punvadarmima, Kamus Besar Bahasa Indonesiq, (Jakarta:Balai Pustaka, 1982),
h.634




3. Hukuman dan ganjararn:

Hukuman adalah perbuatan yang secara intensional diberikan,
sehingga menyebabkan penderitaan  lahir batin, diarahkan untuk
menggugah hati nurani dan penyadaran si penderita atas kesalahanya.’

Ganjaran adalah alat pendidikan prefentif dan represif yang bisa

menjadi pendorong atau motivasj belajar bagi murid.'°

‘ 4. Madrasah

Madrasah adalal- salah satuy bentuk satuan pendidikan formal dalam
binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan
dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah
sebagai lanjutan dari SD, MI atau bentuk lain yang sederajat atau
lanjutan dari hasil belejar yang diakui sama/setara SD, MI. MTsSS Proto

terletak di desa Proto Kecamatan Kedungwuni,

Jadi punishment adalah salah satu metode pendidikan yang dapat
dilakukan oleh pendidik setelah nasehat atau teguran yang diberikan tidak
mempan, dengan berbagai macam cara yang sesuai dengan tujuan pendidikan
dan dilakukan demi kepentingan siswa sebagai alat menumbuhkan motivasi
belajar, sedangkan ganjaran adalah salah satu metode pendidikan yang dapat

dilakukan oleh pendidik cengar: cara member penghargaan kepada siswa

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 1180,

*Wojowasito dan WJS.Poerwodarminto] Kamus Lenglap Inggris Indonesia, (Bandung:
Angkasa Offset, 1980). h. 8.
’ Kartini Kartono, Pengantar Jimu Mendidiki Teoritis. (Bandung: PT Mandar Maju,
1992). h.261.
' Armai Arit, Pengantar i, dan Metodologi Pendidikan Isiam. (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h.127.
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dengan berbagai macam bentuk dan cara dalam rangka menumbuhkan

motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa penelitian
yang berjudul “Respon Siswa Terhadap Metode Punishment dan Reward
Kelas VIII MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto™ maksudnya adalah mengkaji

tentang tanggapan siswa terhadap penerapan metode hukuman dan ganjaran

serta pelaksanaannya.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
. Untuk mengetahui benerapan metode Punishment dan reward d MTsSS

Proto

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode Punishment

dan reward di MTsSS Proto.

D. Kegunaan Penelitian
. Secara Teoritis
a. Memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
lembaga pendidikan, dan masyarakat pada umumnya.
b. Penelitian ini bermanfaat / berguna wacana pembelajaran.

2. Secara Praktis

a. Penerapan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi MTsSS Proto




b. Tambahan informasi bagi para guru-guru dan pegawal MTsSS Proto
¢. Bahan masukan bagi STAIN Pekalongan guna menambah hazanah

ilmiah.

E. Tinjauan Pustaka
Pada tinjauan pustaka ini akan membahas mengenaj :
1. Analisis Teoritis

Hukuman sebagai salah satu alat hukuman, maksudnya ialah suatu
tindakan yang menyebabkan penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan
dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dsb) sesudah terjadi
pelanggaran atau kesalahan.!!

Sedangkan ganjaran adalah salah satu alat pendidikan.Maksudnya
lalah sebagai alat untuk mendidik anan-anak supaya anak dapat meras
senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. 2

Jadi, Punishment dan reward merupakan reaksi dari pendidik atas
perbuatan yang telah dilakukan oleh anak didik.Hukam dijatuhkan atas
perbuatan-perbuatan yang  tidak  baik  atau  kesalahan yang
dilakukannya.Ganjaran diberikan atas perbuatan-perbuatan atau hal-hal
yang baik vyang telah dilaksanakannya.Keduanya merupakan  alat
pendidikan.

Madrasah tsanawiyah adalah salah satu bentuk satuan pendidikan

formal dalam binaan Menter; Agama yang menyelenggarakan pendidikan
—— i
Uibid, h. 182

ML Nealim Purwanto. Hmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Jakarta: PT. Remaja
Rosda Karya, 2000). h.182.




kejuruan dengan kekhasan agama Islam pada Jenjang pendidikan
menengah sebagai lanjutan darj SD, MI atau bentuk lain yang sederajat
atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SI/MI.

Respon adalah reaksi obyektif daripada individu terhadap situasi
sebagai perangsang, terhadap penerapan metode hukuman dan ganjaran
dalam kegiatan belajar mengajar, yang meliputi respon iaositif dan respon
negatif di MTsSS Proto.

Punishment dan reward sebagai salah satu metode yang dapat
digunakan dalam dunia pendidikan. Namun rahasia tentang pemberian
Punishment dan reward, dalam dunia pendidikan anak, menjadi
pertanyaan dan keresahan bagi sebagian besar orang tua. Karena mereka
menerapkannya tanpa memiliki konsep yang jelas, akhirnya hasilnya
buruk, dengan semakin mmburuknya perilaku anak.

Hadiah merupakan sesuaty yang diberikan kepada orang lain
karena sudah bertingkah laku sesuai yang dikehendaki, yakni mengikuti
peraturan dan tata tertib yang sudah ditentukan. Sedangkan hukuman
merupakan sesuatu yang diberikan kepada orang lain untuk membuat agar
orang lain tersebut mengalami perasaan tidak senang untuk selanjutnya
mengurangl prilaku yang menyebabkan dia dihukum. !4

Sekolah merupakan tempat didikan bagi anak. Tujuan dari sekolah

adalah mengajar tentang mengajarkan anak untuk menjadi anak yang

-_—

" Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajawali. 1984). h.291

" Suharsimi Arikunto. Manajemen Pengajaran Secarq Manusiawi, (Jakarta: Rineka
Cipta.1993), h. 182,




mampu  memajukan bangsa. Sekolah adalah sebuah lembaga yang
dirancang untuk pengajaran siswa / murid dibawah pengawasan guru.
Kerangka berfikir

Agar mendapatkan respon yang positif dan dapat memotivasi siswa
maka dalam menerapkan metode hukuman dan ganjaran harus bijak.

Sebagai salah atu metode, hukuman dan ganjaran mendapat respon
yang positif dari siswa (peserta didik) dalam arti bisa meningkatkan
motivasi belajar di sekolah sehingga mampu menguasai ilmu pengetahuan
dan keagamaan untuk bekal hidup dan kehidupan di duni dan akhirat.

Supaya pemberian Punishment dan reward bisa menjadi metode
yang efektif unuk memotivasi agar berbuat baik, perlu diperhatikan
prinsip-prinsip  pemberian Punishment dan reward,  syarat-syarat
penerapan, dan cara pemberian yang tepat. Jika keliru melakukannya,
hukuman dan hadiah justru berubah fungsi dari obat menjadi racun yang
menumbuhkan kepribadian buruk anak.

Bentuk hukuman dan hadiah di MTsSS Proto ditentukan dan
disepakati bersama siswa, guru, kepala sekolah, maupun komite sekolah

agar dalam pelaksanaannya bisa disadari bersama dan sebagai sarana

pendidikan.
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3. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar / mungkin
salah, terbukti sampai data terkumpul.'®

Bedasarkan pemahaman tersebut diatas, maka penulis mengajukan
hipotesis, bahwa ada respon positif dari penerapan metode hukuman dan

ganjaran yang dilaksanakan di MTsSS Proto.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada skripsi ini menggukan pendekatan kuantitatif, hasil
penelitiannya disajikan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan

angka-angka statistik. '°

Sedangkan jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan. Yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan
yang sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari !?

2. Devinisi Operasional Variabel

:
Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM. 1973), h.63.
Ibid, h.63.

’ Kartini Kartono, Penganiar Metodologi Research sosial, (Bandung: Penerbit Alumni.
1983).h.27.




Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.'®
Berdasarkan pada judul penelitian ini, maka terdapat dua variabel, yaity :
a. Variabel bebas (independent), yaitu penerapan metode Punishment
dan reward sebagai variabel X, dengan indikator-indikator
1) Tahapan-tahapan dan bentuk-bentuk hukuman
- Hukuman berbentuk hukuman teguran langsung
- Hukuman berbentuk peringatan
- Hukuman berbentuk tugas tertulis
2) Tahapan-tahapan dan bentuk-bentuk ganjaran
- Ganjaran berbeatuk hadiah
- Ganjaran berbentuk pujian
b. Variabel terikat (deper.dent), yaity : respon siswa sebagai variabel Y,
dengan indikator-indikator -
1) Respon positif
2) Respon negative
3. Populasi Penelitian
Populasi  merupakan keseluruhan  objek penelitian.l‘)Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,

- e . 20
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

_—

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaran Prakiik, (Jakarta: Reneka
Cipta, 1992). h.99.

YIbid. hlm. 27,
1bid. him. 115.




Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII
MTsSS Proto. Peneliti mengambil sampel sebagian siswa kelas VIII
MTsSS Protokarena dalam kelasVIII tersebut berjumlah lebih dari 100
siswa dengan rincian sebagai berikut :

A. Kelas VIII A berjumlah 41siswa
B. Kelas VIII B berjumlah 39 siswa
C. Kelas VIII C berjumlah 43 siswa
D. Kelas VIII D berjumlah 43 siswa
E. Kelas VIII E berjumlah 41 siswa
F. " Jumlah keseluruhan kelas XI adalah 207 siswa.

Dengan melihat jumlah populasi yang ada diatas maka peneliti
mengambil sampel secara keseluruhan sehinggan peneliti namakan dengan
penelitian populasi. Hal inj peneliti lakukan sesuaj dengan aturan
pengambilan sampel untuk penelitian yaitu apabila obyeknya kurang dari
100 maka lebih baik diambil semuanya dan jika obyeknya lebih besar
dapat diambil 10 - 15% atau 20 - 25%.”! Dalam hal ini peneliti mengambil
sampel sebanyak 15 % dari 207 siswa, sehingga subjek dalam penelitian

ini berjumlah 31 siswa untuk sampel penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapat data yang kongkrit, menggunakan metode -

a. Observasi

e
““Ibid, him. 109.




Observasi  juga disebut bengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suaty obyek dengan menggunakan
seluruh indra.**Metode inj digunakan untuk mengobservasi terhadap
letak, jarak atau situasi umum MTsSS Proto.

b. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atay
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
rapor, buku nilai dan sebagainya.” Metode ini digunakan untuk
mencari tentang sejarah berdiri dan perkembangan sekolah, data guru,
dokumen tentang penerapan hukuman dan ganjaran, serta catatan
pelaksanaan pemberian hukuman dan ganjaran.
c. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.®*
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang

respon siswa terhadap penerapan metode hukuman dan ganjaran.

5. Tenik Analisa Data

e
Z1bid, h. 146.
*Ibid, h234.
*Ibid. 1. 95,




Untuk menganalisa data yang telah terkumpul menggunakan
analisa kuantitatif.Data yang bersifat kuantitatif yaitu berwujwud angka-
angka hasil perhitungan atau pengukuran.®

Analisa data kuantitatif, penulis gunakan untuk membuktikan
hipotesis apakah ada respon atau tidak, antara metode hukuman dan
ganjaran dengan motivasi siswa,

Uji hipotesis menggunakan teknik analisis Distribusi Relatif

dengan rumus statistik :

f
P= N X100%

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi jawaban benar

N = Number of case (jumlah keseluruhan responden)

100% = Dihar.apkan prosentase jawaban berjumlah 100%.2
Adapun untuk menafsirkan nilai prosentase tersebut penulis
menggunakan ketentuan sebagai berikut -
a. Alternatif jawaban A, kategori baik sekali
b.  Alternatif jawaban B, kategori baik
¢. Alternatif jawaban C, kategori cukup baik

d. Alternatif jawaban D, kategori kurang baik

e s
S Ibid. h 145,

b . i & " - . .
“Anas Sudijono. Pengantar Siarisif: Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1991). h. 40.




G. Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi yang penulis susun inj merupakan rangkaian dari beberapa bab
terdiri dari sub-sub bab.

Bab I : Pendahuluan, merupakan bab awal yang terdiri dari: latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

Bab II : Penerapan metode Punishmentdan Reward di MTsSS
Proto, tinjauan metode tentang hukuman, ganjaran dan sekolah, yang
membahas tentang : pengertian metode hukuman dan ganjaran, konsep
metode hukuman dan ganjaran, prinsip-prinsip metode hukuman dan
ganjaran, tujuan metode hukuman dan ganjaran, penerapan metode hukuman
dan ganjaran, akibat penerapan metode hukuman dan ganjaran, membahas
tentang: pengertian sekolah.

BabIIl : Gambaran umum MTsSS Proto terdiridari - sejarah
MTsSS Proto, letak geografis, visi dan misi, keadaan guru, Tenaga pendidik
dan siswa, serta keadaan sarana dan pasarana. Dan penerapan metode
hukuman dan ganjaran di MTsSS Protoserta respon siswa terhadap penerapan
metode hukuman dan gajaran di MTsSS Proto.

Bab IV :  Analisis penerapan metode hukuman dan ganjaran di
MTsSS Protoyang meliputi - analisis penerapan metode hukuman dan
ganjaran, serta analisis respon siswa terhadap penerapan metode hukuman

dan ganjaran di MTsSS Proto.

Bab Vv + penutupan yang meliputi kesimpulan dan saran.




A7 / ;

BABV .|

4
\

PENUTUP) -\

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang dihimpun dan dianalisis, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar MTsSS Proto Kedungwuni Pekalongan
dilakasanakan sesuai dengan kurikulum, ketentuan dan kebijakan yang
ditetapkan oleh sekolah.

2. Penerapan metode ganjaran dan hukuman di MTsSS Proto Kedungwuni
Pekalongan termasuk kategori baik. Hal inj dibuktikan dengan hasil
angket siswa pada masing-masing indikator yaitu: yang menunjukan
kategori baik dengan prosentase tertinggi yaitu indikator tahapan-
tahapan dan bentuk-bentuk ganjaran: 90% siswa menyatakan
pelaksanaan metode ganjaran terbentuk pujian baik sekali, 63% siswa
mengatakan pelaksanaan penerpana metode ganjaran berbentuk peujian
disertai acungan jempol baik, 100% siswa menyatakan pelaksanaan
penerapan metode ganjaran berbentuk piala hadiah baik sekali.
Sedangkan indikator tahapan-tahapan dan bentuk-bentuk hukuman: 74%
siswa menyatakan pelaksanaan penerapan metode hukuman berbentuk
teguran lisan dalam kategori baik, 63% siswa menyatakan pelaksanaan
penerapan metode hukuman berbentuk peringatan dalam kategori baik,

63% siswa menvyatakan siswa menyatakan pelaksanaan penerpan metode
p penerp
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hukuman berbentuk isolir terhadap siswa dalam kategori baik, 100%
siswa menyatakan pelaksanaan metode hukuman berbentuk hukuman
fisik terhadap siswa dalam kategori baik.

Sehingga jika dirata-rata akan diperoleh kesimpulan bahwa
pelaksanaan penerepan metode ganjaran dan hukuman terhadap siswa
dalam kategori baik.

Respon siswa terhadap penerapan metode ganjaran dan hukuman di
MTsSS Proto Kedungwuni Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
angket siswa pada masing-masing indikator yaitu: yang menunjukan
kategori baik dengan prosentase tertinggi yaitu  indikator tahapan-
tahapan dan bentuk-bentuk ganjaran: 100% siswa menyatakan
pelaksanaan metode ganjaran terbentuk pujian baik sekali, 69% siswa
mengatakan pelaksanaan penerpana metode ganjaran berbentuk peujian
disertai acungan jempol baik, 100% siswa menyatakan pelaksanaan
penerapan metode ganjaran berbentuk piala hadiah baik sekali.
Sedangkan indikator tahapan-tahapan dan bentuk-bentuk hukuman: 74%
siswa menyatakan pelaksanaan penerapan metode hukuman berbentuk
teguran lisan dalam kategori baik, 63% siswa menyatakan pelaksanaan
penerapan metode hukuman berbentuk peringatan dalam kategori baik,
61% siswa menyatakan siswa menyatakan pelaksanaan penerpan metode
hukuman berbentuk isolir terhadap siswa dalam kategori baik, 95%

siswa menyatakan pelaksanaan metode hukuman berbentuk hukuman

fisik terhadap siswa dalam kategori baik.
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4. Schingga jika dirata-rata akan diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan
penerepan metode ganjaran dan hukuman terhadap siswa dalam kategori

baik.

B. Saran

Agar penerapan metode punishment dan reward dalam kegiatan belajar
mengajar dapat terlaksana dengan lebih baik, efektif, dan dapat memotivasi
siswa untuk lebih giat belajar, maka perlu dilakukakan hal-hal sebagai berikut:
1. Guru

a. Dalam memberikan punishment maupun reward agar lebih bijak,
sehingga sesuai dengan tujuan pemberian punishment dan reward.

b. Dalam memberikan punishment dan reward agar selalu berkoordinasi
antar guru.

2. Siswa

a. Menyadari pentingnya diterapkan metode punishment dan reward.

b. Menyadari bahwa pemberian punishment dan reward bukan
merupakan tujuan, tetapi hanya sekedar alat untuk memotivasi dalam

meningkatakan hasil atau prestasi belajar.
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ANGKET PENELITIAN

IDENTITAS SISWA

Petunjuk Pengisisan:

1.

Berikan jawaban Anda dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d
yang dianggap sesuai.

Jawaban Anda sama sekali tidak ada pengaruhnya dengan status dan keberadaan Anda di
Sekolah ini.

- Atas jawaban Anda, kami mengucapkan banyak terima kasih.

ANGKET RESPON SISWA

Respon terhadap pemberian Hukuman

i

(O8]

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu guru Anda memberikan teguran (ditegur),
jika Anda tidak berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

. Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Iby guru Anda memberikan teguran (ditegur),

Jika Anda tidak berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu guru Anda memberikan peringatan, jika
Anda tidak berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibuy guru Anda memberikan peringatan, jika
Anda tidak berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu guru Anda memberikan Hukuman
Isolir/dikucilkan/dibenci, Jika Anda tidak berhasil menghafal pelajaran dengan baik?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Iby guru Anda memberikan Hukuman
Isolir/dikucilkan/dibenci, jika Anda tidak berhasi] menjawab pertanyaan/ulangan
dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju




Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu guru Anda memberikan Hukuman
Fisik/Ta’zir, jika anda tidak berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu guru Anda memberikan Hukuman
Fisik/Ta’zir, jika anda tidak berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

B. Respon terhadap pemberian Ganjaran

L.

2)

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu Anda memberikan pujian, jika anda
berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu Anda memberikan pujian, jika anda

- berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

. Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu Anda memberikan pujian dengan acungan

jempol, jika anda berhasi] menghafal pelajaran dengan baik?
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
4. Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu Anda memberikan pujian dengan
acungan jempol, jika anda berhasi] menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

- Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu Anda memberikan hadiah berupa

piala/benda/uang, jika anda berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Bagaimana pendapat Anda, jika Bapak/Ibu Anda memberikan hadiah berupa
piala/benda/uang, jika anda berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju




ANGKET PENERAPAN HUKUMAN DAN GANJARAN

A. Tahapan dan bentuk-bentuk Hukuman

1.

Apakah Bapak/Ibu guru Anda memberikan teguran (ditegur), jika anda tidak berhasil
menghafal pelajaran dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Ibu guru Anda memberikan teguran (ditegur), jika Anda tidak berhasil
menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik? ‘

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Ibu gury Anda memberikan peringatan, jika Anda tidak berhasil
menghafal pelajaran dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Apakah Bapak/Ibu guru Anda memberikan peringatan, jika anda tidak berhasil
| menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak Pernah

. Apakah Bapak/Ibu guru Anda memberikan Hukuman Isolir/dikucﬂkan/dibenci, jika

anda tidak berhasil menghafal dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Iby guru Anda memberikan Hukuman Isolir/dikucilkan/dibenci, jika
anda tidak berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Iby guru Anda memberikan Hukuman F isik/Ta’zir, jika anda tidak

 berhasil menghafal dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Ibu guru Anda memberikan Hukuman F 1sik/Ta’zir, jika anda tidak
berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

B. Tahapan dan bentuk-bentuk ganjaran

1.

)

Apakah Bapak/Ibu Anda memberikan pujian, Jika anda berhasil menghafal pelajaran
dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Ibu Anda memberikan pujian, jika anda berhasil menjawab
pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang




b. Sering d. Tidak Pernah

- Apakah Bapak/Ibu Anda memberikan pujian, dengan acungan jempol jika anda
berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Apakah Bapak/Ibu Anda memberikan pujian, dengan acungan jempol jika anda
berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidek Pernah

- Apakah Bapak/Ibu Anda memberikan hadiah berupa piala/benda/uang, jika anda
berhasil menghafal pelajaran dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah

. Apakah Bapak/Ibu Anda memberikan hadiah berupa piala/benda/uang, jika anda
berhasil menjawab pertanyaan/ulangan dengan baik?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak Pernah
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MADRASAH TSANAWIYAH SALAFIYAH SYAFI'IYAH
PROTO - KEDUNGWUN]|
TERAKREDITASI A

Alamat Proto Kedungwuni Pekalongan 51173 E-mail : mts _salsaf@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No : 36/MTsSS/1X/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala MTs Salafiyah Syafi’iyah

Proto, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : M. ROJIB MILKHI

NIM 1 2021211136

Mahasiswa : STAIN Pekalongan

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Telah melaksanakan penelitian di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto untuk
penyelesalan skripsi dengan Judul “RESPON SISWA TERHADAP METODE
PUNISHMENT DAN REWARD KELAS VIII MTs SALAFIYAH
SYAFPIYAH PROTO” dalam waktu yang dibutuhkan.

Demikian harap menjadi maklum bagi yang berkepentingan dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 20 September 2015

Kepala Madrasah

AGUS THOH:} A’SUN, S H.I
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : M ROJIB MILKHI

Tempat / Tanggal lahir : Pekalongan, 28 MARET 1993

Jenis Kelamin : Laki- leki

Agama : Islam

Alamat : Ds Pagumenganmas Kecamatan Karangdadap

Kabupaten Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : H. Mc Luthfi

Agama : Islam

Pekerjaan : Pensiun

Nama Ibu - Hj Uhkrowiyah

Agama : Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

RIWAYAT PENDIDIK AN

SD/MI : SD Pagumengmas Lulus Tahun 2005
SMP/MTs : MTsSS Proto Lulus Tahun 2008
SMA/MA/SMK : MAN 01 Pekalongan Lulus Tahun 2011

Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan
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